BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Self Confidence
1. Pengertian Self Confidence

Carl Rogers mengungkapkan pengawalan istilah self di dalam

psikologi me ;{y?\dg ar_NﬂCj.lkap dan perasaan seseorang

terhadap a  sendiri__dan_ suatu uhan  psikologis yang

mf&%ﬁl i ] diri. 6 merupakan faktor

ku diri yang

nan kemampuan
?\ i terlalu cemas,
meras . ntu @ual dengan keinginan
dan tanggung j abﬁaﬁr@%@) dalam berinteraksi dengan

orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan

dan kekurangan diri sendiri.}* Kepercayaan diri dapat di peroleh dari

pengalaman hidup dan berhubungan dengan kemampuan melakukan

13 Ani Fakhiroh dan Ayarif Hidayatullah, Pengaruh Percaya Diri Terhadap Keterampilan Berbicara,
Jurnal El-Ibtikar, Vol 7 NO 1, (2018)

14 Syaipul Amri, pengaruh kepercayaan diri (self confidence) berbasis ekstrakulikuler pramuka
terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, jurnal pendidikan
matematika Raflesia, Vol. 03 No 02 (desember, 2018).
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sesuatu dengan baik. Dengan kepercayaan diri yang baik seseorang akan
mampu mengaktualisasikan potensi-potensi yang ada dalam dirinya.
Derry Iswidharmanjaya dalam bukunya yang berjudul satu hari
menjadi lebih percaya diri mengatakan bahwa percaya diri merupakan
dasar mencapai sukses dalam bentuk apapun. Bisa dikatakan

demikian,karena untuk mencapai suatu tujuan itu perlu adanya strategi,

sarana dan teknik. Se@g& yM)@a iri akan cenderung memiliki
kayakEgar%erlal éSi secara maksimal.
I e an menerima resiko
‘y;g ng percaya diri akan
di \@ai. Ini bisa
Yeeria)
ran@gal dasar
kan % Ros taylor

percaya diri

meldp»%u X ' dan pergi kemanapun serta
mencoba@i\l/dalam artian positif tanp\nﬁ%%akut atau malu. Tidak
Al

adanya rasa perca enimbulkan masalah. menurut
Fatimah mendefinisikan kepercayaan diri sebagai suuatu sikap positif
yang memampukan dirinya dalam mengembangkan penilaian yang baik,

baik terhadap pribadi, lingkungan atau situasi yang dihadapi.™

15 Thafa Nazla dan Nila Fitria, Pengembangan Kepercayaan Diri Melalui Metode Show And Tell
Pada Anak, Jurnal AUDHI Vol, 3 No 1 (2020)
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Rasa percaya diri merupakan sebuah sikap mental individu dalam
menilai diri maupun objek sekitar, sehingga individu tersebut memiliki
keyakinan atas kemampuan dirinya dalam melalukan sesuatu sesuai
kemampuan. Hal ini diutarakan oleh Alam Bachtiar dalam bukunya yang
berjudul obat minder rahasia menjadi pribadi percaya diri, berani tampil

beda dan dikagumi. Alam Bachtiar juga mengatakan bahwa percaya diri

adalah kemam.p@ PQ‘LS rw@%ir rasional ini maksudnya
berup k%}ian i ide=ide danp
;un

erfikir yang tidak

"'dyﬁehingga ketika

u ikir, menilai,

kar\@sa percaya
g

iritdjam artian

ghadapi tantangan

S
indi

jar dari pengalaman

artly about skill,
about knWat to do and how to do,\/ﬁ‘l' I dapat diartikan bahwa
percaya diri sebagiafzt?Ran, tentang pengetahuan apa yang
harus dilakukan, dan bagaimana melakukannya.’

Angelis juga berpendapat rasa percaya diri berasal dari tekad diri
sendiri dengan tujuan bisa melakukan segala yang diinginkan dan

dibutuhkan dalam kehidupan. Rasa percaya diri terbina dari keyakinan

16 Alam Bachtiar, Obat Minder Rahasia Menjadi Pribadi Percaya Diri, Berani Tampil Beda Dan
Dikagumi, (Yogyakarta: Araska Publisher, 2020)

17 Jessika Kingsley, Coming Out Asperger: Diagnosis, Disclosure and Self Confidence, (Philadelphia:
Jessika Kingsley Publishers, 2006).
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diri sendiri sehingga merasa mampu menghadapi tantangan hidup apapun
dengan berbuat sesuatu.'® Setiap orang memiliki tingkat rasa percaya diri
yang berbeda-beda. Ada yang merasa percaya dirinya tinggi namun ada
juga yang sebaliknya. Rasa percaya diri bisa timbul kapan saja bergantung
pada siempunya percaya diri. Oleh karena itu rasa percaya diri harus

dijaga dan juga diasah.
Rasa pe%%&diwd ri ?

m nun / ..... \ gan @h apan orang banyak.
nendete 3 ant )erca yiri antara lain

ilka h teman, pola

gimnak, orang

T e
pe memberi

itif, kurang kasih

ang yang mampu bertindak

a kegagalan dimasa

QO

é’ dapat ditarik

kesimpu@f\\ya alah keyak yang dimiliki seseorang
dalam menghadapiQR@eBQkap yang positif, optimis dan
penuh keberanian diri. sikap percaya diri sangat penting dimiliki oleh
setiap individu terutama pada seseorang yang sedang menempuh dunia
pendidikan. Jika seorang peserta didik memiliki sikap percaya diri sejak

dini, mereka akan mudah melakukan interaksi terkait ide dan gagasan

18 Aya Mamlu’ah, konsep percaya diri dalam al qur’an surat ali Imran ayat 139, jurnal pendidikan
dan kajian keislaman, vol 01 nomor 01, (Desember, 2019).

% Emria Fitri, Nilma Zola dan Ifdil, profil Kepercayaan Diri Remaja Serta Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi, Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia, Vol 4 No 1 (2018).
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yang dimiliki. Sehingga proses transfer pengetahuan dapat berjalan
dengan mudah.

Pada dasarnya kepercayaan diri dapat mempengaruhi banyak hal
dan dipengaruhi oleh banyak hal. Krisis percaya diri menurut Supriyo jika
tidak segera ditangani dapat menimbulkan: 1) kurang mampu bergaul

dengan wajar terhadap temannya, 2) proses belajar terhambat, 3) sulit

dalam Dberko |kaA&peMt€|9€ktidak tercapai, 5) meresa
terkuci a@} m | rkahi @( berani melakukan
p n. -

<

d m Al-Qur’an

FEA N > AN
\yw 1539 5

janganlah (pula)

yang paling tinggi

55 1516 Gl &

% \/\‘é b3 ) el
Artinya: Sesg&%@%@ng yang mengatakan: “tuhan
kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka maka

malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): ‘‘janganlah

kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih dan bergembiralah

20 panggih Margo Santosa, Peningkatan Percaya Diri Siswa Menggunakan Metode Bermain Peran,
(Jurnal PGSD,2018)
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kamu dengan (memperoleh) surge yang telah dijanjikan Allah
kepadamu”. (fusshilat:30)

Dua ayat diatas dikategorikan menjadi ayat yang berbicara tentang
persoalan percaya diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seseorang
mukmin yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki

keyakinan yang kuat. Orang yang memiliki rasa percaya diri dalam al-

qur’an disebut d@aﬁasya g d{t}kﬁgan sedih.?
2. Kara er%&ﬁanl [ Diri O

p@ap yakin pada

t melatih untuk tidak

p@a diri lebih
rl-(tjrang yang

n dalam bukunya

Mam alisasl angan yanxn/ alam berbagai situasi
d. Mampu menyesﬁ&%@unikasi dalam berbagai situasi
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilan
f.  Memiliki kecerdasan yang cukup

g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup

h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang penampilan

21 Ahmad Mustofa dan Yusuf Arisandi, Konsep Percaya Diri Perspektif Al-Qur’an, Jurnal Studi
Islam, Vol 1 No1 ,(2021).
22 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya diri, (Jakarta: Purwa Swara, 2002).
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I. memiliki kemampuan untuk bersosialisasi

J. memiliki latar keluarga yang baik

Pendapat lain dari Lauster mengenai ciri-ciri seseorang yang

memiliki rasa percaya diri yaitu: 23

a. percaya terhadap kemampuan sendiri yaitu yakin terhadap diri sendiri

atas fenomefri a& ' di tr?ubungan dengan individu untuk
menge@kl erta mengata lfenomen@w@

anpa adanya

~ { an diambil
bEF'anlL memberi

D , s C a|k ilihat dari

* pé Jan" 3 akan® ya menimbulkan rasa

adan tu sikap yang

m% aIam@ndlwdu yang ingin
diungkapka kep@R@BO\/

Selain 2 pendapat di atas, Yoder dan Proctor menyebutkan

karakteristik anak yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi sebagai
berikut: 1) self confidence is the active dengan artian percaya diri adalah

aktif, 2) effective expression of inner feeling of self worth dengan artian

2 Sri Wahyuni, Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengen Kecemasan Berbicara Di Depan
Umum Pada Mahasiswa, (Jurnal: Universitas Mulawarman Samarinda, 2013
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ekspresi dari dalam mengenai harga diri, 3) self esteem (harga diri yang
tinggi, dan yang ke 4) self understanding (pemahaman harga diri yang

baik).24

Sebaliknya, seseorang yang memiliki kepercayaan diri rendah atau

telah kehilangan kepercayaan cenderung memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: Tidak memiliki., sesuatu (keinginan, tujuan, target) yang
diperjuan ﬂ@dh@asm M @et' a menghadapi masalah
atau@%n, .
ég/d ----- - uga Mwab, canggung
ra:% emampuan

terlalu

0 majls s-malassan, sering

S,

C

I Mapat cara
in difj antara lain:2®

dim

b. @ a Kel SI al mas
%@}h’asa percaya diri yang tinggi

d. Percayalah bahwa kebodohan dapat dilenyapkan oleh rasa percaya diri

c. Bergaulah p

24 Thafa Nazla dan Nila Fitria, Pengembangan Kepercayaan Diri Melalui Metode Show And Tell
Pada Anak, Jurnal AUDHI Vol, 3 No 1 (2020)

25 PKn FIS Unnes, Seni Buku Ajar padepokan Karakter Percaya Diri, (Semarang: Padepokan
karakter)

26 Ani Fakhiroh dan Ayarif Hidayatullah, Pengaruh Percaya Diri Terhadap Keterampilan Berbicara,
Jurnal El-Ibtikar, Vol 7 NO 1, (2018)
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Santrock mengemukakan bahwa indikator perilaku negatif yang

berasal dari seseorang yang tidak percaya diri antara lain:?’

a. Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau mengakhir kontrak fisik
b. Merendahkan diri sendiri secara verbal, depresiasi diri
c. Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba atau dengan nada suara datar

d. Tidak mengekspremkg Nﬂgan atau pendapat terutama ketika

duaw@\fi Uk,

al y{gﬂ;[us diperhatikan

Z }.-‘.
aran mengintai dii erhatikan.
* mbanganye { ang !‘Aat ‘ﬁreka harus

ai sesha an keadaan yang

b. @m
@/\?seorang merasa \ﬁka akan mencoba

mengembangka k ingga bisa melewati tantangan
serta berani mengambil resiko yang menarik.

c. Model peran#

27 Rina Aristiani, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi Berbantuan
Audiovisual, Jurnal Konseling Gusjigang Vol 2 no 2, (2016)

28 7ulfriadi T dan Sinta Huri, Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa, jurnal riset tindakan
indonesia, vol 2 nomor 2, (2017).
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Dalam hal ini peran orang lain sangat dibutuhkan sebagai tolak
ukur bagi seseorang untuk dapat meningkatkan rasa pervaya diri.
mengajar lewat contoh merupakan cara yag paling efektif untuk dapat
mengembangkan sikap dan keterampilan sosial untuk percaya diri.

d. Berpengetahuan luas

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas cenderung

lebih percayilr &5 Naépj @falah yang dihadapi. Setiap
3( 6ggulan kemudian
berhasil akan
d la hal
a Uega a hal,

deng n beraneka

an rohani yang baik dapat

dampa it berupa b mendapatkan pujian,

perhatian, doron£) R@‘

g. Dukungan

kesempatan.

Seseorang perlu adanya dorongan dan pembinaan bagaimana
menggunakan bakat yang mereka miliki. Dukungan menjadi faktor
utama dalam membantu seseorang sembuh dari pukulan rasa percaya
diri.

h. Upah dan hadiah

26



Upah atau hadiah merupakan proses pengembangan rasa

percaya diri agar menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan.

Menurut Kartini terdapat beberapa hal yang penting dalam

memiliki rasa percaya diri antara lain?°:

a. Percaya diri bermakna tahan terhadap tekanan

Seseo;i j»ﬁgé\sm(m‘szyepercayaan diri yang tinggi
e@, ih mudah_dalam m@é&nan yang dihadapi.

ebutésa terjadi baik pada

bag@l

in Wouﬁah pula ia

ses % keingin adar te@rungm dirinya.
d. Hidup aka Ieb@ﬁ.@.‘\ﬁan dengan percaya diri
Dalam kehidupan individu atau kehidupan orang lain tidak akan

merasa khawatir jika individu tersebut memiliki rasa percaya diri.

e. Kemampuan dapat ditingkatkan melalui percaya diri

23 Dwi Putri R A, Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap Kepercayaan Diri Remaja di
Kabupaten Sampang, Jurnal Komunikasi, Vol 14 No 2 ( September, 2020).
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Seseorang yang percaya diri cenderung lebih mudah dalam
meningkatkan kemampuan yang dimiliki dengan adanya proses dan
role model yang menjadi panutan.

f. Percaya diri dapat menghindarkan dari perilaku rendah diri

Kepercayaan diri sebagai pengantisipasian seseorang dari rasa

rendah diri dan dapat melakukan sesuatu dengan baik.

Dala @ %d§karNL;U eseorang yang paling
dan : ] nnygde n pserta didik di

féﬁl@{ emaha if ter| S0Pl uI(ty,/kelemahan dan
' : C aygn 5iri. berikut

3 oleh_guru - untuk
2 peserta didi seb@ berikut:1)

: pai*esederhana
: ng@ jawab, 3)

senang‘membatu orang

lain, uba

didik saat Aﬁak Ks(:?%
kemajuan yang telah dicapainya bu

yang dialaminya.*

kemajuan peserta

ini harus tetap fokus pada

kan pada kesalahan atau kegagalan

3. Faktor-Faktor Percaya Diri
Seseorang yang percaya diri cenderung memiliki kemampuan untuk

bersosialisasi dengan baik sehingga ia akan lebih disenangi oleh banyak

30 Meri Andayani dan Zubaidah Amir, Membangun Self Confidence Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika, Jurnal Matematika, vol 2 No 2 (2019).
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orang dalam berinteraksi. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang antara lain3!:
a. Faktor Internal
1) Konsep diri
Konsep diri memiliki makna berupa keyakinan, perasaan,

cara pandang serta pemikiran yang dimiliki oleh seseorang dalam

artian bﬁinﬁq&em Uﬁng dirinya sendiri. Untuk
&k n@) ugas esensial yang

i. sendiri baik dari kondisi,

e
m atk iri

dan” kedudukannya.®2

oranﬁ erbm melalui

D yang b tif. @\lldu yang
yai kon diri gyang po an memiliki rasa
* -— =N

rasa d!-li_s lainkan sebaliknya

%a diri erarti e@&ng dilakukan terhadap
diri sendiri.-lln) d@B punyai harga diri tinggi akan
menilai dirinya secara rasional dan mudah mengadakan hubungan

dengan individu lain.

3) Kondisi fisik

31 Meri Andayani dan Zubaidah Amir, Membangun Self Confidence Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika, Jurnal Matematika, vol 2 No 2 (2019).

32 Ahmad Mustofa dan Yusuf Arisandi, Konsep Percaya Diri Perspektif Al-Qur’an, Jurnal Studi
Islam, Vol 1 No1,(2021).
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Kondisi atau keadaan fisik dapat mempengaruhi pada
kepercayaan diri karena keadaan fisik yang berbeda pada
umumnya akan muncul perasaan tidak berharga dan kurang
nyaman akan dirinya sendiri. Fisik sehat akan meningkatkan
kepercayaan diri yang kuat. Sedangkan fisik yang kurang baik

akan menyebabkan lemah dalam mengembangkan kepercayaan

Q/ nggva n akan muncul
i =

ayaan‘diri yang kuat.

Z eorang yangmemili i_fasa per dah dalam
D ing aman dirinya se semakin

optimis pantang menye

a percaya diri

Tingka g\g h cenderung berada di
bawah kekuE R@BQM Sedangkan pendidikan yang
lebih tinggi cenderung mandiri dan sikap percaya dirinya tinggi.
2) Pekerjaan
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan rasa
kepercayaan diri. rasa puas dan bangga dapat di dapat karena
mampu mengembangkan diri.

3) Lingkungan
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Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan
keluarga dan masyarakat. Respons dan dukungan yang baik dari
keluarga seperti berkomunikasi dengan baik akan memunculkan
kenyamanan dan rasa percaya diri yang tinggi.

4. Jenis-jenis Percaya Diri serta Manfaatnya
Dalam hal ini, penulis buku obat minder rahasia menjadi pribadi

ﬁaﬁ\t&pilm%dikagumi. Alam Bachtiar

ber j iri ant ain’

percaya diri

eny ut%
X

dunia“luar bahwa ia

ng@terampilan
pt

rampi tersebut

d

ng baik bagi

embicaraan orang

mb ghargai
Wi berbi I depan @.\: rEeka dalam pergantian
i&&@ﬁ)@m menuangkan argument ketika

sedang  berdiskusi  itu  termasuk  keterampilan  dalam

topik pemb

berkomunikasi yang memiliki kepercayaan diri.

Seseorang yang memiliki latar belakang yang mendukung
dalam peningkatan percaya diri yang tinggi maka mampu
bersosialisasi dengan baik.

2) Ketegasan
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Melakukan suatu tindakan diperlukan sikap yang tegas agar
terbiasa menyampaikan pemikiran serta dapat membela hak.
3) Penampilan diri
Orang yang memiliki rasa percaya diri cenderung
memperhatikan penampilan dirinya baik dari gaya berpakaian,

pemakaian aksesoris serta gaya hidupnya.

4) Penge anh& NU
id{ Q ga akan membentuk
tun

enge ngan
g ya diri batj r‘l—ih%ari ciri ciri
b

ah orang yang bisa

lain. la akan

pek de ebaikan dirinya

n;memenu uhan di n s ara wajar. Dengan cinta

diri, merekaE RI@B@rtentu sehingga kelebihan yang

dimiliki dapat dibanggakan. Hal ini dapat menyebabkan menjadi

percaya diri.

2) Pemahaman diri

Seseorang yang percaya diri sangat sadar diri sehingga

mereka bisa introspeksi diri pada setiap tindakan yang dilakukan

tidak merugikan orang lain.
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3) Tujuan yang jelas
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidup. Karena
itu mereka mempunyai alasan dan pemikiran yang jelas.
4) Pemikiran yang positif
Orang yang percaya diri terbiasa melihat kehidupan dari
sisi yang cerah, mencari pengalaman serta hasil yang bagus. Oleh

kg‘:{ C@QQSHHN C@ d&")

nan.

cenderung asik dalam hal

mgykan keuntungan

de teori Thursan

‘%Jun

Zaki genai rasa pel _diri. kan_bahwa rasa
& i d la aspek

Uer ala eya a;@a a aspe

dimilikinya dan keyakina mbu‘;tnya merasa

i i tujuafh~d idup. Terdapat kata

m engerjakan,
en
is

Dari teori di

mampu lain/ Kemudian penentuan

engan | ercayaan@ebih meningkat.
aég R@B@I an beberapa manfaat percaya

diri sebagai berikut:3

tujuan y.

a. Dapat membantu seseorang mengatur diri sendiri artinya dapat
menentukan nasib diri sendiri tanpa campur tangan orang lain yang

membantu atau yang merecoki tujuan Kkita

33 Daneida Fanun, Percaya Diri Harga Mati, (Yogyakarta: Arsaka, 2019)
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b. Dapat membantu diri dalam meningkatkan kecakapan dalam
mengungkapkan perasaan sendiri artinya Ketika adanya rasa percaya
diri, maka yang dipikirkan akan mudah disampaikan kepada orang

lain.

Sebagai sebuah atribut yang paling berharga pada diri seseorang
dalam kehidupan sosi gan percaya diri seseorang mampu
mengakt &fl&n S g m rdapat dalam dirinya.
Ses (i:y) " ] G ' dmé( inggi akan mudah

n orant i, mamg segala pendapat
n% bertindak,

itu rasa

H

; & égkatan kultum.

Program eru alkan ceramah atau
nasihat yang baik @R.ﬁ@fa’ singkat tetapi bermakna.®
Eriyanto mengungkapkan bahwa kultum adalah bentuk penyampaian
ajaran-ajaran agama yang dibatasi oleh singkatnya waktu.®® Dengan
durasi waktu yang singkat yakni tujuh menit sesuai dengan kepanjangan

dari kata kultum, namun pelaksanaannya terkadang melebihi dari tujuh

34 Muhammad Hanapi, Penanaman Karakter Siswa Melalui Pembiasaan Kultum Jum’at Pagi di SD
Negeri 1 Nanggela Mandirancan, Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, Vol 2 No 1, (2022).

35 Eriyanto, Pembentukan Karakter Melalui Kultum ( Kuliah Tujuh Menit) Pendidikan Agama
Islam, Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, Vol 2 No 8, (2022).
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menit dan terkadang kurang dari tujuh menit. Meskipun berdurasi yang
sangat singkat ada banyak manfaat yang dapat dipetik serta di dapatkan.
Dalam penyampaiannya termasuk dalam pembicaraan resmi seperti
halnya khitobah, pidato, sambutan dan sejenisnya. Kuliah tujuh menit ini
berisi ajakan-ajakan seputar agama untuk terus berbuat kebaikan dengan

durasi penyampaian hanya sekitar tujuh menit.

k‘(l(UPQS)BNM sikap pada peserta didik
dalam g@api J masalal dak E g unakan pendekatan
de%g Aga % : asal diberi ultum ( kuliah

an aja -ajaran islam

Dalam

o

de @nah. Kata

kamus Bahasa 4ndonesi 0 oleh seseorang
embicarak tu heﬁ;engetahuan

ramah adalah

. a(E
kepada DQMIK deng gunakai/ 1a lisan oleh guru baik di
dalam maupun di |HP &@%Qnggunakan media lisan tersebut

kultum bisa menjadi salah satu metode penyampaian dakwah dan

secara langsung

kebaikan. Kultum juga berarti dakwah yang dilakukan oleh seorang

pendakwah kepada audiens.

36 Muh Dahlan, Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Dengan Pendekatan Pembelajaran Kuliah Tujuh Menit, Unjuk Kerja dan Tutor
Sebaya di SDN 75 Parepare, Jurnal Pendidikan BUM , Vol 3 NO 1 (Februari, 2019).

37 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008)
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kultum yang dilaksanakan dalam lingkungan pendidikan sangat
dianjurkan karena bisa berposisi sebagai ajang pembelajaran dalam
peningkatan potensi peserta didik. Terdapat 3 unsur penting yang harus
ada di dalam kegiatan kuliah tujuh menit yaitu:
a. Penyampai atau penceramah
Syarat menjadi penceramah kultum yaitu bisa menjaga diri dan
agamanya kﬁlaAagl rNdLaﬂﬁﬁ dan uswatun hasanah bagi
pe e@&ia. O

pe gar mudah
h kul
nce@ ultum.

ng menarik, lucu,

engan nilai-hila a dan kebaikan
tu
!
a enden
h\ba/Kécara individu maupun
kelompok. P ROBO
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2. Ciri-Ciri Khas Kultum Beserta Fungsinya
Beberapa ciri-ciri ceramah atau kultum antara lain.*
a. Terdapat suatu hal yang dijelaskan dan diinformasikan dengan tujuan
memperluas pengetahuan pendengar yang disampaikan oleh orang
yang dianggap ahli.

b. Adanya komunikasi 2 arah antara pembicara dan pendengar berupa

a@w& g U
Re)
“@f* »

:pysia sehingga
atil

By ral al amin bagi
= (-ﬂ )
q i kwga generasi

*

ng bengkok,

d. Dap%a ik m bih baik.
3. Manfaat-manfaat @ROBO\/

Kegiatan kuliah tujuh menit atau kultum memiliki beberapa
kemanfaatan sebagai berikut: 1) Kultum dapat menjadi pengingat dari
segala aspek. Kultum dapat memberikan bimbingan, arahan, masukan,
ilmu yang bermanfaat dan sebagai saran yang baik. 2) dapat menambah

wawasan ilmu keislaman yang bermanfaat dan barokah. 3) sebagai sarana

38 Siti Hawa dkk, Pembinaan Akhlak Peserta Didik Melalui Kegiatan Kultum (kuliah tujuh menit) di
SD N 17 PangkalPinang, Jurnal Kajian Mutu Pendidikan, vol 4 No 2, (2021)
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untuk menghormati orang yang sedang berbicara dan disiplin waktu. 4)
bisa memotivasi, menginspirasi dan mengamalkan ilmu yang disampaikan
pemateri kultum. 4) adanya nilai-nilai karakter yang lebih baik
sebelumnya.
4. Tata Cara Pelaksanaan Kultum
Sebagai bentuk tanggung jawab seseorang Kketika diberi

kesempatﬁk?. @&S—; hNUﬁ

us enyajikan materinya secara
singkat. d dah diteri izdari_kultu

éryg‘a singkat, padat dan

tidak perlu bertele-tele

* j ji kegiatan dibuka
d < _ Wiarahmatullahi

lam lainnya

au sore dan malam”. Selain
seba@ t pembu a ultun\/' t salam juga digunakan
untuk mengakhiRR@JBQiatan kultum. Akan tetapi ada
beberapa perbedaan pada kata yang digunakan seperti kalimat

“Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh .

3% Indah Auliya, Pelatihan Dakwah Bil Lisan Melalui Kegiatan Kuliah Tujuh Menit Pada Santri Di
Pondok Pesantren An Nadhira Kalibeber, Vol 1 No 1, ( JUNI, 2022)
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b. Mugoddimah dalam bahasa Arab
Mugoddimah dalam kegiatan kultum berisi tentang pengucapan
syukur dan pujian kepada Allah SWT, kepada junjungan nabi
Muhammad SAW, kepada para ulama dan kepada hadirin yang ada
dengan menggunakan bahasa arab seperti kalimat “Alhamdulillahi

Robbil ‘Alamiin” dan seterusnya.

c. penyarfpaianguyufom [N
;@x*y* Ush

kultum tentang apa

Itt{yyampaikan atau
[ ?

g
pa@ang orang
iIsampaikan oleh
an bervarisi seperti

kita gunakan

ebaikan.

e.

Kem%aten an a penutl&/
Dalam suaé) R@B@ang panjang alangkah baiknya

penyampai kultum sebelum menutup kultumnya menyimpulkan
materi yang telah disampaikan. Dengan kesimpulan tersebut
pendengar akan lebih mudah mengingat dan melaksanakan apa yang
telah disampaikan oleh penyampai kultum.

Kemudian sama halnya dengan pembukaan kultum atau

pembukaan dalam suatu kegiatan. Jika ada pembukaan maka ada
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